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Peranan bahasa dapat terlihat dalam penggunaannya saat interaksi sosial, misalnya

saat mengungkapkan kesedihan, kebahagiaan, kekecewaan dan sebagainya. Karena
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itu, bahasa tidak hanya diginakan saat seseorang ingin mengungkapka_r; pendapat,
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Salah satu cara untuk m\engun kapkan emosi atau pikiran melalui bahasa
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adalah c_len;an menggunakan gaya bahasa. Gaya bahasa merupakan cara yang
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digunakan oleh pengarang dalam memaparkan gagasannya sesuai dengan tujuan

dan efek yang ingin dicapai (Aminuddin, 1995:5). Gaya bahasa tidak hanya
digunakan dalam kegiatan interaksi sosial, namun juga dalam berbagai karya sastra,
teks, film, bahkan lirik lagu. Salah satu bentuk gaya bahasa yang sering digunakan

tersebut adalah personifikasi.



Personifikasi atau prosopopoeial adalah semacam gaya bahasa yang
menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa
seolah-olah memiliki sifat kemanusiaan. Personifikasi (penginsanan) merupakan

suatu corak khusus dari metafora yang mengiaskan benda-benda mati bertindak,

berbuat, berbicara seperti manusia, contoh:
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(1) angin yang meraung di tengah malam yang gelap S

itu menambah lagi ketakutan kami 8
(Keraf 2007:140).

IPada contoh (li terdaiat bentuk maias personifikasi, yaitu ang iang

meraung’. Angin diumpamakan dapat meraung seperti manusia. Sepertl Xang

ang tentu tldak
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diketahui, angin meruiakan benda mati atau bukan makhluk hidu

bisa melakukan atau memiliki sifat kemanusiaan.
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(2), Ingatkan engkau kepada embun pagi bersahaja
Yang menemanimu sebelum cahaya

Conto

grup m

tersebut juga ifat seperti
manusia. Seperti yang diketahui, bahwa embun merupakan benda mati yang tentu
saja tidak dapat menemani maupun memiliki sifat bersahaja.

Personifikasi dalam bahasa Jepang disebut gijinhou (1 A i%). Definisi

gijinhou menurut Chin (2005:205) adalah sebagai berikut.
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Katsuyu to wa museimei o seimei arumono toshite atsukau, hiyuhou de tokuni
[ningen igai no mono o jinkakukashi, ningen ni nazoraete hyogen suruj] houhou de,
gijinhou to mo yobareteiru.

‘Katsuyu adalah suatu hal yang akukan benda mati seolah h1dup, yang
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Contoh (3) merupakan l@gu aiy%mida dari grup musik NEWS.
Penggalan lirik lagu pada contoh tersebut mengandung majas personifikasi.
Matahari diumpamakan memiliki air mata. Seperti yang diketahui, bahwa matahari
tidak dapat menangis. Namun, dapat kita ambil kesimpulan bahwa air mata yang

dimaksud dari lirik lagu tersebut adalah hujan.



Penelitian ini mengambil objek mengenai personikasi karena, personifikasi
merupakan salah satu majas yang sering digunakan untuk menciptakan kesan indah

dalam karya sastra maupun lagu. Selain itu, diambil data lagu yang mengandung

majas personifikasi karena tertarik pada cara penyampaian ide, hasrat, dan

keinginan seorang-p ar%ﬁ% iﬁg Atgn%awli)am ik-lagu. Penelitian ini
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1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah adalah upaya membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu
luas sehingga penelitian lebih fokus untuk dilakukan. Berdasarkan permasalahan di
atas, maka perlu adanya batasan masalah dalam penelitian ini. Ruang lingkup dalam

penelitian ini dibatasi pada gijinhou (personifikasi) yang terdapat pada lirik lagu



dalam album News Best, Touch, dan Live. Penelitian ini lebih dibatasi kepada
makna dan fungsi dari lirik lagu yang mengandung majas personifikasi pada album

News Best, Touch, dan Live.

1.4 Tujuan Penelitian
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Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan teori yang

merupakan informasi tambahan yang berguna bagi pembaca dan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang mempunyai permasalahan yang sama

atau ingin mengadakan penelitian lebih lanjut.



1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut Sukmadinata (2011:73), penelitian
deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
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Menurut Kesuma (2007:44), teknik SBLC merupakan teknikyang dilakukan saat
mengumpulkan data dengan menyimak pengguna bahasa tanpa ikut berpartisipasi

dalam proses pembicaraan. Selanjutnya, juga digunakan teknik catat dalam



pengumpulan data dengan cara semua data yang diperoleh dicatat dan selanjutnya

dianalisis sesuai dengan yang diperlukan.

1.6.2 Metode dan Teknik Analisis Data

Pada tahap analisis data digunakan metode padan. Metode padan adalah

cpa dan tidak

Sudaryanto, 2015:195).
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memilih dar
hikari ni mimamorareteru’ (cahaya lembut sedang memperhatikan).

Selanjutnya, daya pilah referensial digunakan untuk menganalisis rumusan
masalah pertama dan kedua, yaitu mengidentifikasi makna serta fungsi gijinhou

pada lirik lagu pada album News Best, Touch, dan Live. Daya pilah referensial



adalah dayah pilah yang alat penentunya referen. Penerapan teknik PUP dengan
daya pilah referensial pada contoh di atas adalah mengidentifikasi makna pada kata
‘Yasashii hikari ni mimamorareteru’ (cahaya lembut sedang memperhatikan).

Makna yang di identifikasi pada analisis ini adalah makna kiasan. Seperti yang
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Bab I penda
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika penulisan dalam penelitian. Bab II kerangka teori, berisi paparan

tinjauan pustaka dan landasan teori dari penelitian. Bab III analisis data, berisi



pembahasan dan analisis dari penelitian. Bab V penutup, berisi kesimpulan dari

analisis data dan saran yang berkaitan dengan penelitian.
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